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Abstrak 
 

Latar Belakang: Pemerolehan kosakata memungkinkan seseorang dapat berbahasa 
dengan baik dan benar, salah satunya yaitu kemampuan bercerita atau bisa juga disebut 
dengan story telling. Permasalahan bahasa erat kaitanya dengan anak berkebutuhan 
khusus. Salah satunya adalah permasalahan bahasa yang terjadi pada anak dengan 
gangguan autism spectrum disorder. Namun, anak yang mengalami gangguan autism 
spectrum disorder satu dan yang lainnya memiliki karakteristik gangguan berbahasa yang 
tidak sama. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
penguasaan kosakata dengan kemampuan story telling pada anak autism spectrum disorder 
di  PLDPI kota Surakarta.  

Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan Desain 
penelitian analitik observasional dan desain cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 30 anak autisme di PLDPI kota Surakarta menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Uji statistik yang digunakan adalah Spearman-rank. 

Hasil Penelitian: Hasil analisis menunjukan nilai p adalah 0.632 itu berarti p > 0.005, 
dan nilai signifikansi adalah 0.000 itu berarti sig. (2-tailied) < 0.05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan story telling 
pada anak autism spectrum disorder.  

Kesimpulan: Penguasaan kosakata memiliki keterkaitan yang erat dengan 
kemampuan story telling anak, karena untuk dapat bercerita anak terlebih dahulu harus 
menguasai kosakata. Ketika anak sudah paham kosakata, maka anak mampu membentuk 
frasa, frasa tersebut akan berkembang lagi menjadi kalimat dan rangkaian kalimat 
tersebutlah yang akhirnya akan membentuk sebuah cerita. 

 
Kata Kunci: Penguasaan Kosakata, Story Telling, Autism Spectrum Disorder 
 

 
Abstract 

 
Background: The vocabulary allow a person to speak well and correctly, one of 

which is the ability to tell or can also be called by story telling. The problem of the language is 
close to the child special needs. One of them is a language problem that occurs in children 
with autism spectrum disorder. However, children who have autism spectrum disorder have 
different characteristics of language disorders. 

Purpose: This research aims to know if there is a relationship between the ruler of 
the vocabulary with the story telling ability in the autism spectrum disorder in PLDPI  
Surakarta city. 

Method: This type of research is a quantitative research with observative analytical 
research design and cross sectional design. The quantity of samples in this research is 30 
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autism children in PLDPI Surakarta city using Purposive Sampling technique. The statistical 
tests used are Spearman-rank. 

Research Result: The analysis results show the value of p is 0.632 that means p > 
0.005, and the significance value is 0.000 it means sig. (2-tailed) < 0.05. It can be concluded 
that there is a relationship between the rulers of the vocabulary with the story telling ability in 
autism spectrum disorder. 

Conclusion: Vocabulary has a close relationship with children's storytelling abilities, 
because to be able to tell stories children must first master vocabulary. When the child 
understands the vocabulary, the child is able to form phrases, these phrases will develop 
again into sentences and the series of sentences will eventually form a story. 

 
Keywords: Vocabulary, Story Telling, Autism Spectrum Disorder 
 
 
PENDAHULUAN 

 Sebagai makhluk sosial manusia pasti akan berinteraksi dan juga berkomunikasi 
dengan orang lain. Salah satu aspek yang paling penting dalam berkomunikasi adalah 
bahasa. Tanpa adanya bahasa seseorang tidak akan mampu untuk berkomunikasi karena 
dengan bahasa kita bisa mengungkapkan apa yang kita inginkan dan juga mengerti apa 
yang orang lain ungkapkan. Bahasa adalah sebuah alat komunikasi yang digunakan  
antaranggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap seseorang 
(Arnianti, 2019). Ketika seseorang memiliki tingkat penguasaan bahasa yang tinggi maka 
akan semakin baik juga penggunaan bahasa saat ia berkomunikasi dan memaksimalkan 
potensi lain yang ada dalam diri seseorang begitupun sebaliknya apabila tingkat penguasaan 
bahasa seseorang rendah maka akan buruk pula penggunaan bahasa ketika ia 
berkomunikasi dan juga menghambat seseorang untuk menguasai kemampuan yang lain. 
Ketika seseorang menguasai bahasa, maka mereka dapat pula memaksimalkan aspek 
perkembangan yang lain,misalnya perkembangan kognitif, linguistik, sosial emosional 
(McIntyre, et al, 2017). 

Menurut Inten (2018) Kadar kemampuan bahasa yang dimiliki oleh seseorang 
memiliki korelasi dengan jumlah serta kadar kosakata yang dipunyai. Kosakata merupakan 
sebuah komponen dalam bahasa yang terkait dengan pemakaian kata pada saat seseorang 
berkomunikasi. Upaya meningkatkan perkembangan bahasa pada anak, dapat 
direalisasikan salah satunya dengan cara melatih anak dalam mengembangkan kosakata 
yang dapat dimulai dari kosakata yang ada dan dekat di sekitar lingkungan anak (Firdaus & 
Muryanti, 2020).   

Pemerolehan kosakata memungkinkan seseorang dapat berbahasa dengan baik dan 
benar. Susilawaty (2021) mengatakan bahwa penguasaan kosakata dapat mempengaruhi 
keterampilan berbahasa seseorang, begitu juga sebaliknya bahwa kemampuan seseorang 
dalam menggunakan bahasa juga banyak dipengaruhi oleh kosakata yang dimilikinya. Bisa 
dikatakan, kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas bergantung pada kualitas dan 
kuantitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata maka semakin besar pula 
kemungkinan keterampilan berbahasa kita.  

Perkembangan bahasa terdiri dari kemampuan atau keterampilan bahasa reseptif 
yaitu menyimak dan membaca, dan kemampuan bahasa ekspresif yaitu berbicara dan 
menulis (Kuning, 2019). Sejalan dengan hal tersebut Susanto (2015) menjelaskan bahwa 
bahasa terdiri dari kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 
Berdasarkan pendapat yang dilontarkan oleh Kuning dan Susanto maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa aspek bahasa terdiri dari bahasa ekspresif dan bahasa reseptif yang 
mana kemampuan dari kedua aspek tersebut terdiri dari kemampuan mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan berbicara terbagi lagi menjadi beberapa 
bagian salah satunya yaitu kemampuan bercerita atau bisa juga disebut dengan story telling  
(Ayu, 2021). 
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Story telling adalah keterampilan menarasikan cerita dalam bentuk syair ataupun 
prosa yang dilakukan oleh satu orang dihadapan pendengar secara langsung dimana cerita 
tersebut dapat di lakukan dengan cara diceritakan atau dinyanyikan, dengan atau tanpa 
musik, gambar, atau bisa juga dengan iringan lain yang mungkin dapat dipelajari secara 
lisan, baik melalui sumber cetak atau rekaman mekanik. Bercerita merupakan kegiatan atau 
cara yang dilakukan seseorang untuk dapat menyampaikan sebuah informasi kepada orang 
lain (Tri & Ratna, 2019). Berdasarkan kedua pendapat tersebut story telling adalah suatu 
kegiatan yang merupakan bagian dari keterampilan bahasa lisan anak, dimana hal tersebut 
dapat dilakukan dengan cara dinarasikan dan berfungsi untuk menyampaikan sebuah 
informasi kepada orang lain dapat berupa pengalaman ataupun pengetahuan.   

Ketika menyampaikan sebuah cerita seseorang memerlukan mimik wajah atau 
ekspresi dan juga bahasa tubuh  agar pendengar dapat tetarik dengan apa yang tengah di 
ceritakan. Ketika menceritakan sesuatu seseorang juga bisa melakukan improvisasi atau 
menambah-nambah dengan maksud untuk memperindah cerita (Yaumi & Ibrahim, 2013). 
Selain itu dalam menyampaikan sebuah cerita seseorang juga bisa menggunakan bantuan 
media yang dapat berupa buku, gambar, atau hanya sekedar kata-kata yang sudah 
direncanakan oleh pencerita ( Tri & Ratna, 2019). 

Kemampuan berbahasa sangat sensitif terhadap keterlambatan atau kerusakan pada 
sistem lain karena melibatkan kemampuan kognitif, sensor motorik, psikologis, emosi, dan 
lingkungan di sekitar anak (Putri, 2021). Permasalahan bahasa erat kaitanya dengan anak 
berkebutuhan khusus. Salah satunya adalah permasalahan bahasa yang terjadi pada anak 
dengan gangguan autism spectrum disorder. 

Autisme adalah cacat pada perkembangan syaraf dan psikis manusia yang terjadi 
sejak janin dan seterusnya sehingga menyebabkan kelemahan atau perbedaan 
perkembangan dengan anak seusianya dalam berinteraksi sosial, kemampuan 
berkomunikasi, pola minat, dan tingkat laku (Subyantoro, 2013). Pada anak autisme terjadi 
gangguan perkembangan yang mempengaruhi beberapa aspek terutama mengenai cara 
mereka memandang manusia lain. Biasanya anak-anak yang mengalami gangguan autism 
spectrum disorder  kurang dapat merasakan kontak sosial, cenderung menyendiri, dan juga 
menghindari kontak dengan orang lain.  

Prevalensi angka kejadian kasus autisme di berbagai negara termasuk indonesia 
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya (Yudiati & Rahayu, 2020). Menurut World 
Health Organization (2021) pada tahun 2020 anak yang mengalami autisme meningkat 
sebesar 68.75%. Berdasarkan data yang diperoleh dari laman resmi Kementrian 
Pemberdayaan Dan Perlindungan Anak, pada tahun 2018  diperkirakan terdapat 2,4 juta 
anak autis di Indonesia dengan penambahan 500 kasus baru setiap tahunnya (Muliawati, 
2021).  

Gangguan berbahasa sebagai salah satu gejala gangguan autism spectrum disorder  
telah ditemukan pada banyak anak pengidap autisme. Namun, anak yang mengalami 
gangguan autism spectrum disorder  satu dan yang lainnya memiliki karakteristik gangguan 
berbahasa yang tidak sama. Misalnya, anak autis tipe Pervasive Developmental Disorder 
Not Otherwise Specified (PDDNOS) memiliki kesulitan dalam memproduksi bahasa 
(Jampaklay, et al, 2018) dalam  (Henny, dkk, 2022). Biasanya mereka akan mengulang kata 
atau kalimat apabila mereka tidak memahami perkataan lawan bicaranya. Hal ini berbanding 
terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Atikatun Najiyah & Maria Mintowati 
(2020). Berdasarkan hasil penelitian yang mereka lakukan dapat diketahui bahwa 
penyandang autisme yang menjadi subjek penelitian mampu menggunakan kata dengan 
baik dalam tanya jawab atau percakapan.  

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui hubungan antara penguasaan 
kosakata dengan kemampuan story telling pada anak autism spectrum disorder. Penelitian 
ini penting dilakukan agar kita dapat mengetahui hubungan antara penguasaan kosakata 
dan kemampuan story telling pada anak autism spectrum disorder. Dampak yang terjadi 
apabila penelitian ini tidak dilakukan adalah kita tidak akan mengetahui hubungan antara 
penguasaan kosakata dan kemampuan story telling pada anak autism spectrum disorder. 
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Jika nantinya terbukti bahwa terdapat hubungan antara penguasaan kosakata dan juga 
kemampuan story telling maka apabila kita bertemu kedua kasus tersebut kita bisa 
melakukan intervensi pada salah satu gangguan terlebih dahulu untuk meningkatkan 
kemampuan yang lainnya.  

 
 

METODE 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

analitik observasional dengan pendekatan cross sectional, Analitik observasional adalah 
penelitian yang menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan ini bisa terjadi, jadi 
peneliti tidak melakukan intervensi melainkan hanya melakukan pengamatan saja. Kemudian 
peneliti akan menganalisis dinamika korelasi antara fenomena atau antara faktor sebab 
dengan faktor akibat (Notoatmodjo, 2012). Desain cross sectional adalah jenis penelitian 
yang hanya dilakukan sesaat, dimana waktu tidak menjadi variabel yang diteliti (Sarmanu 
2017). 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Anak dengan gangguan Autism 
Spectrum Disorder di PLDPI Kota Surakarta. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 32 anak. 
Pengambilan sampel menggunakan Kriteria inklusi dan eksklusi dengan hasil akhir sampel 
sebanyak 30 anak.  Adapun teknik samplig yang digunakan adalah Purposive Sampling, 
yaitu sebuah teknik sampling dimana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan tes ROWPVT dan Story Grammar Marker sebagai 
instrument penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Pusat Layanan Disabilitas dan Pendidikan Inklusi (PLDPI) 
Dinas Pendidikan Kota Surakarta yang sebelumnya bernama Pusat Layanan Autis telah 
diresmikan oleh Walikota Surakarta, F.X Hadi Rudyatmo pada 19 September 2014. PLDPI 
kota Surakarta terletak di Jl. Agung Timur No.6A, Mojosongo, Kec. Jebres, Kota Surakarta, 
Jawa Tengah. Tujuan utama didirikannya lembaga ini adalah Memberikan dukungan 
layanan dalam perspektif pendidikan untuk anak autis, hiperaktif, dan peyandang disabilitas 
lain khususnya  yang memiliki tingkat perekonomian menengah kebawah. Layanan yang 
dimaksud dikelompokan menjadi 2 yaitu layanan utama dan layanan pendamping. Layanan 
utama antara lain Layanan assesmen, Layanan terapi terpadu, Layanan kelas transisi, 
Layanan pusat sumber pendidikan inklusif. Sedangkan layanan pendukung antara lain 
Layanan informasi dan konsultasi, Layanan keluarga dan masyarakat, Layanan penelitian 
dan pengembangan dan Layanan pelatihan dan bimbingan teknis. Kegiatan belajar 
mengajar biasanya dilakukan dari hari senin sampai hari jum’at. (DINKES Karang Anyar, 
2019). 
1. Analisis Data  

a. Analisis Univariat  

1) Gambaran Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin 
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin di di PLDPI Kota 

Surakarta dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 
Responden 

Presentase (%) 

Laki-laki 
Perempuan 

27 
3 

90% 
10% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : data primer diolah, 2022 
Berdasarakan tabel diketahui bahwa jumlah total responden dalam penelitian 

ini berjumlah 30 anak. Responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 27 anak 
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dengan presentase sebesar 90%, sedangkan responden perempuan berjumlah 3 
anak dengan presentase sebesar 10%. 

2) Gambaran distribusi responden berdasarkan usia 
Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia di PLDPI Kota Surakarta  

dapat dilihat pada tabel berikut:  
 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah 
Responden 

      Presentase (%) 

3 - 5 4 13.3% 

6 - 8 15 50% 

9 - 11 11 36,7% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Data Primer diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh informasi bahwa responden dalam 
penelitian ini berjumlah 30 anak. Responden dengan usia 3 sampai 5 tahun 
berjumlah 4 anak dengan presentase sebesar  13,3%, responden dengan usia 6 
sampai 8 tahun berjumlah 15 anak dengan presentase sebesar 50%, sedangkan 
anak berusia 9 sampai 11 tahun berjumlah 11 anak dengan presentase sebesar 
36,7%. 

3) Gambaran  kemampuan penguasaan kosakata 
Data tentang tes Kemampuan penguasaan kosakata didapatkan dari 

ROWPVT yang diujikan kepada responden untuk mengetahui kemampuan 
penguasaan  kosakata yang dimiliki. hasil dari tes tersebut akan dianalisis dan 
akan dibagi menjadi 3 kelompok dengan kriteria, kemampuan dibawah rata-rata, 
rata-rata dan diatas rata-rata. Hasil analisis univariat untuk variabel bebas yaitu 
Kemampuan Kosakata dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 4.3 Gambaran distribusi frekuensi kemampuan  

penguasaan kosakata 

Penguasaan Kosakata Frekuensi Presentase (%) 

Di bawah rata-rata 25 83,3% 

Rata-rata   4 13,4% 

Di atas rata-rata   1 3,3% 

Jumlah 30    100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 
 

Distribusi frekuensi kemampuan penguasaan kosakata responden 
didistribusikan seperti pada tabel 4.3. Data kemampuan penguasaan kosakata 
didapatkan dari tes yang telah dilakukan. Distribusi frekuensi mengenai 
kemampuan penguasaan kosakata di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah 
responden yang memiliki kemampuan penguasaan kosakata dibawah rata-rata 
sebanyak 25 orang (83,3%), 4 orang (13,4%) responden yang memiliki 
kemampuan penguasaan kosakata rata-rata dan 1 orang (3,3%) responden yang 
memiliki kemampuan penguasaan kosakata diatas usia perkembangan. 

4) Gambaran Kemampuan Story Telling 
Data tentang tes Kemampuan Story Telling didapatkan dari tes Story 

Grammar Marker yang diujikan kepada responden untuk mengetahui kemampuan 
Story Telling yang dimiliki. Hasil dari tes tersebut akan dianalisis dan akan dibagi 
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menjadi 3 kelompok dengan kriteria, kemampuan dibawah rata-rata, rata-rata dan 
diatas rata-rata.  

 
Tabel 4.4 Gambaran distribusi frekuensi kemampuan  

Story Telling 

Kemampuan Story 
Telling 

Frekuensi Presentase (%) 

Di bawah rata-rata 28 93,3% 

Rata-rata 2 6,7% 

Di atas rata-rata 0 0% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Data primer diolah, 2022 
 

Distribusi frekuensi kemampuan story telling responden didistribusikan seperti 
pada tabel 4.4. Data kemampuan story telling didapatkan dari tes yang telah 
dilakukan. Distribusi frekuensi mengenai kemampuan story telling di atas 
didapatkan informasi bahwa jumlah responden yang memiliki kemampuan 
penguasaan kosakata dibawah rata-rata sebanyak 28 anak (93,3%), responden 
memiliki kemampuan story telling rata-rata sebanyak 2 (6,7%) anak, dan responden 
yang memiliki kemampuan story telling diatas usia perkembangan sebanyak 0 (0%) 
anak. 

b. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara kemampuan 

penguasaan kosakata dengan kemampuan story telling pada anak Autism Spectrum 
Disorder di PLDPI kota Surakarta. Variabel bebas pada penelitian ini adalah 
kemampuan penguasaan kosakata dan variabel terikat pada penelitian ini adalah 
kemampuan story telling. Data yang diperoleh pada hasil test ROWPVT dan tes 
Story Gramar Marker merupakan data yang menggunakan skala data ordinal. Uji 
yang digunakan adalah uji non parametrik, dimana uji non parametik tidak perlu 
melakukan uji normalitas. Analisis yang digunakan adalah uji spearman rank karena 
jumlah responden sebanyak 30 responden. Hasil analisis bivariat  antara 
penguasaan kosakata dengan kemampuan story telling disajikan pada tabel 
dibawah ini: (Setyawan, 2022). 

 
Tabel 4.5 Hasil uji korelasi 

  Variabel Signifikasi 
(p) 

Koefisien 
korelasi (r) 

Spearman 
Rank 

Penguasaan 
kosakata 

 
,000 

 
0,632 

 Kemampuan 
story telling 

  

Sumber : Data primer diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa uji statistik korelasi yang digunakan 
yaitu analisis Spearman rank  pada variabel penguasaan koskata terhadap 
kemampuan story telling pada anak Autism Spectrum Disorder di PLDPI kota 
Surakarta diperoleh p value atau nilai p sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan 
bahwa p 0,000 < p 0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima, ini menunjukkan bahwa 
terdapat korelasi antaa penguasaan kosakata dengan kemampuan story telling. Arah 
korelasi yang diperoleh yaitu sebesar r hitung = 0,632. Maka dapat disimpulkan 
terdapat korelasi positif antara penguasaan kosakata dengan kemampuan story 
telling yang artinya semakin kecil nilai penguasaan kosakata maka semakin kecil pula 
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kemampuan story telling. Nilai r hitung berada di antara 0,4 sampai < 0,6 berarti 
kekuatan korelasi antara kedua variabel masuk dalam kategori sedang. 

 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan penguasaan 
kosakata dengan kemampuan story telling pada anak Autism Spectrum Disorder di PLDPI 
kota Surakarta. Penelitian ini dilakukan di PLDPI kota Surakarta. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Gambaran hasil pemberian stimulasi lingkungan sosial terhadap perkembangan 
bahasa dan kognitif anak usia pra sekolah di Wonosobo di jelaskan dalam uraian berikut :  
1. Gambaran mengenai kemampuan penguasaan kosakata di atas dapat disimpulkan 

bahwa jumlah responden yang memiliki kemampuan penguasaan kosakata dibawah 
rata-rata sebanyak 25 orang (83,3%), 4 orang (13,4%) responden yang memiliki 
kemampuan penguasaan kosakata rata-rata dan 1 orang (3,3%) responden yang 
memiliki kemampuan penguasaan kosakata diatas usia perkembangan. Mayoritas 
responden memiliki penguasaan kosakata yang buruk. 

2. Gambaran kemampuan story telling didapatkan bahwa jumlah responden yang memiliki 
kemampuan penguasaan kosakata dibawah rata-rata sebanyak 28 orang (93,3%), 2 
orang (6,7%) responden memiliki kemampuan story telling rata-rata dan 0 orang (0%) 
responden yang memiliki kemampuan story telling diatas usia perkembangan. Mayoritas 
responden memiliki kemampuan story telling yang buruk.  

3. Adanya hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan story telling dapat 
dilihat dari hasil yang menunjukan nilai p adalah 0.000 itu berarti p > 0.05, dan nilai r 
0,634, Maka dari itu dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa penguasaan kosakata 
yang baik dapat mempengaruhi kemampuan story telling.   
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Penguasaan kosakata memungkinkan seseorang dapat berbahasa dengan baik dan 
benar. Kosakata itu penting karena menjadi dasar ketika kita ingin memahami suatu kata 
(Alexander, 2013). Sejalan dengan itu Susilawaty (2021) mengatakan bahwa penguasaan 
kosakata dapat mempengaruhi keterampilan berbahasa seseorang, begitu juga sebaliknya 
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa juga banyak dipengaruhi oleh 
kosakata yang dimilikinya. Bisa dikatakan, kualitas keterampilan berbahasa seseorang jelas 
bergantung pada kualitas dan kuantitas kosakata yang dimilikinya. Semakin kaya kosakata 
maka semakin besar pula kemungkinan keterampilan berbahasa kita. Story telling menjadi 
bagian dari perkembangan bahasa anak dan keterampilan berbahasa anak. Ketika anak 
bercerita berarti anak memberikan pernyataan, dan ketika anak menjawab pertanyaan dari 
lawan cerita anak telah menunjukan kemampuan dalam aspek semantik dan sintaksis. 
Sama halnya dengan pendapat dari Santrock (2007) dalam Firyati dkk (2016) berpendapat 
bahwa anak sudah menggunakan kalimat tanya apa, siapa dan mengapa, membuktikan 
bahwa anak juga sudah memasuki tahapan perkembangan bahasa yakni memahami 
sintaksis, sehingga anak mampu membedakan penggunaan kalimat tanya dan pernyataan. 
Beaty (2013) dalam Firyati dkk (2017) berpendapat anak telah memasuki tahapan yang 
lebih tinggi dalam perkembangan bahasa ketika anak sudah mampu memproduksi bahasa 
dalam kesehariannya termasuk dalam berbicara dengan kalimat panjang, mengajukan 
pertanyaan, mengisahkan sebuah cerita dan melakukan permainan peran Pengembangan 
kemampuan dasar dalam pengembangan bahasa agar anak dapat berkomunikasi secara 
lisan dengan lingkungan. Perkembangan dan kemampuan bahasa anak dapat dilihat pada 
saat anak bercerita. Pada saat anak telah mampu bercerita sederhana tentang yang disukai 
anak atau hal yang menyenangkan dapat dilihat kemampuan bahasa anak lebih baik, 
meskipun pada saat bercerita anak masih kehilangan kata penghubung. 

Penguasaan kosakata memiliki keterkaitan yang erat dengan kemampuan story 
telling anak, karena untuk dapat bercerita anak terlebih dahulu harus menguasai kosakata. 
Ketika anak sudah paham kosakata, maka anak mampu membentuk frasa, frasa tersebut 
akan berkembang lagi menjadi kalimat dan rangkaian kalimat tersebutlah yang akhirnya 
akan membentuk sebuah cerita. Kemampuan kosakata yang dimiliki anak dapat dilihat dari 
kemampuan saat anak berbicara dan memahami perkataan oranglain, dimana anak 
mengungkapan kata-kata yang anak pahami dan anak mengerti, jadi semakin banyak 
kosakata yang dikuasi oleh anak maka kemampuan saat bercerita akan baik pula. Sejalan 
dengan pendapat tersebut Ulva (2017) menyatakan bahwa kemampuan pemahaman 
bahasa dan kemampuan berbicara pada anak usia dini memegang peranan penting karena 
menjadi kemampuan dasar seorang anak agar dapat meningkatkan kemampuan yang lain 
salah satunya adalah kemampuan bercerita.  

Pada usia dini anak dapat menyampaikan cerita sederhana yang sesuai dengan 
karakternya, ia akan mendengarkan cerita dan disampaikan lagi kepada orang lain. 
Sehingga anak dapat memahaminya dan dapat menjawab pertanyaan selanjutnya yang 
berhubungan dengan salah satu komponen bahasa yaitu semantik, yang artinya anak 
memahami setiap kata yang di ucapkannya. Selanjutnya anak dapat mengekspresikannya 
melalui bercerita dari cerita yang dipahaminya, ini termasuk salah satu aspek bahasa yaitu 
pada aspek pragmatik. Sama halnya yang dipaparkan oleh Ulva (2017) perkembangan 
kemampuan berbahasa, anak memiliki cara tersendiri sesuai dengan tahapan 
perkembangannya, dalam menanggapi suatu pokok bahasan yang diceritakan, sehingga 
anak secara bertahap dapat berpikir abstrak dan konstruktif. 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara kemampuan kosakata dengan kemampuan story telling pada anak Autism Spectrum 
Disorder di PLDPI kota Surakarta. Hasil olah data menunjukan terdapat korelasi yang 
masuk ke dalam kategori kuat pada kedua variabel, sehingga rumusan masalah yang di 
buat telah terjawab. 

Meskipun demikian dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan diantaranya 
adalah, penelitian yang dilakukan hanya pada  satu tempat saja. Diharapkan peneliti 
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selanjutnya lebih kompleks seperti melakukan penelitian pada beberapa tempat sehingga 
hasil pemeriksaan penguasaan kosakata dan story telling lebih beragam. Penelitian ini juga 
hanya melakukan penelitian dengan jumlah sampel 30 dan gambar yang kurang relevan 
diharapkan kedepannya dapat dilakukan penelitian dengan jumlah sampel yang banyak 
dengan berbagai kategori Autism Spectrum Disorder. 

 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian mengenai hubungan antara penguasaan kosakata dengan 

kemampuan story telling yang dilakukan di PLDPI kota Surakarta dapat diambil beberapa 
kesimpulan Yaitu, Gambaran mengenai kemampuan penguasaan kosakata di atas dapat 
disimpulkan bahwa jumlah responden yang memiliki kemampuan penguasaan kosakata 
dibawah rata-rata sebanyak 25 orang (83,3%), 4 orang (13,4%) responden yang memiliki 
kemampuan penguasaan kosakata rata-rata dan 1 orang (3,3%) responden yang memiliki 
kemampuan penguasaan kosakata diatas usia perkembangan. Mayoritas responden 
memiliki penguasaan kosakata yang buruk. Gambaran kemampuan story telling didapatkan 
bahwa jumlah responden yang memiliki kemampuan penguasaan kosakata dibawah rata-
rata sebanyak 28 orang (93,3%), 2 orang (6,7%) responden memiliki kemampuan story 
telling rata-rata dan 0 orang (0%) responden yang memiliki kemampuan story telling diatas 
usia perkembangan. Mayoritas responden memiliki kemampuan story telling yang buruk, 
Adanya hubungan antara penguasaan kosakata dengan kemampuan story telling dapat 
dilihat dari hasil yang menunjukan nilai p adalah 0.000 itu berarti p > 0.05, dan nilai 
signifikansi adalah 0.634. Maka dari itu dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 
penguasaan kosakata yang baik dapat mempengaruhi kemampuan story telling. 
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12. Sahabat dan Sepupu yang tidak bisa di sebutkan satu persatu yang telah memberikan 
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